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MOTTO 

 

Jadikanlah al-Qur’an sebagai pedoman hidup dan keselamatan dalam 

mengarungi kehidupan dunia. Karena dengan al-Qur’an menjadi penyelamat 

diakhirat kelak. 

 

Al-Qur’an Ibarat Berlian yang kilau kecantiannya bisa dilihat dari mana saja. 

 

Tetaplah rendah hati apa yang kalian capai selama ini, ikutilah ilmu padi 

makin berisi makin tunduk dan bersyukur apa yang telah Allah berikan kepada 

kita semua. 
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 Fā’ F ف
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas living Qur’an sebagai fenomena 

yang hidup dalam praktik pengobatan Kiai Joko Tunggono. Praktik pengobatan 

tersebut telah ada sejak tahun 1998. Dan melayani berbagai macam penyakit baik 

penyakit fisik maupun non fisik yang disebabkan karena gangguan jin dan 

gangguan gaib lainnya. Dalam praktiknya kebanyakan pasien menemukan jalan 

keluar dari masalah penyakit yang dialaminya. Ratusan pasien dari berbagai latar 

belakang ekonomi, pendidikan, regional telah mengikuti praktik pengobatan 

tersebut. Sehingga penelitian fenomena living Qur’an dalam praktik 

pengobatannya memiliki keunikan-keunikan untuk dikaji, karena memosisikan al-

Qur‟an diluar kapasitasnya sebagai teks yang memuat informasi dalam bahasa 

Arab. 

Dalam penelitian pengobatan ayat al-Qur‟an ini dibatasi pada dua masalah 

penting yang perlu diteliti. Pertama, Bagaimana praktik pengobatan Kiai Joko 

Tunggono?. Dan Kedua, Bagaimana makna praktik pengobatan Kiai Joko 

Tunggono tersebut?. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan studi 

kasus. Sehingga peneliti menggunakan tiga metode dalam proses pengumpulan 

data yaitu observasi, interview dan dokumentasi. Untuk menemukan makna dari 

penggunaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam pengobatan, peneliti menggunakan teori 

Karl Mannheim berupa makna obyektif, ekspresif, dan documenter. 

Secara garis besar penggunaan ayat Qur‟an pada pengobatan Kiai Joko 

Tunggono merupakan praktik pembacaan ayat al-Qur‟an yang difungsikan 

sebagai inti pengobatan. Media dalam mengobati tersebut menggunakan lantunan 

bacaan ayat al-Qur‟an dengan menggunakan bahan-bahan alami seperti, suara, air, 

tasbih dari kayu stigi, dedaunan yang tumbuh disawah, yang semua itu dibubuhi 

dengan bacaan ayat al-Qur‟an. Kiai Joko Tunggono menggunakan beberapa terapi 

sebagai perantara seperti terapi sentuh, terapi air, terapi tusuk sate, dan benang 

lawe, cincin yang telah dibacakan ayat al-Qur‟an. Selain itu, ada juga 

menggunakan rajah yang didalamnya ada bacaan al-Qur‟an, untuk diminumkan 

pada pasiennya yang terkena tenun atau santet. 

Makna yang berdasarkan pada teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim 

meliputi tiga katagori makna : pertama makna obyektif, secara umum pengobatan 

tersebut merupakan praktik pembacaan dan penulisan ayat al-Qur‟an yang 

difungsikan sebagai inti pengobatan. Kedua, makna ekspresif, bagi pasien 

kebanyakan bertujuan mencari kesembuhan karena yakin melalui Kiai akan 

mendapatkan jalan kesembuhan. Ketiga, makna dokumenter, dilihat dari sisi 

social, pengobatan Kiai Joko Tunggono menjadi magnet bagi pasien. Hal ini 

karena beliau tokoh agama yang disegani oleh masyarakat setempat, sehingga 

pasien merasa aman dan tidak ada keraguan untuk berobat pada Kiai Joko 

Tunggono.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an bagaikan lautan keilmuan yang tak pernah kering sepanjang 

masa. Walapun manusia terus menerus mengambil sepenggal demi sepenggal 

ilmu darinya, tetap saja tidak pernah habis karena itulah yang tersurat dalam satu 

ayatnya yang berbunyi,: 

هُۥ مِن   مٞ وَٱلۡبحَۡرُ يمَُدُّ
 وَلوَۡ أنََّمَا فيِ ٱلۡۡرَۡضِ مِن شَجَرَةٍ أقَۡلََٰ

ِِۚ إنَِّ  تُ ٱللَّّ ا نفَدَِتۡ كَلمََِٰ َ عَزِيزٌ حَكِيمٞ بعَۡدِهۦِ سَبۡعَةُ أبَۡحُرٖ مَّ  ٧٢ٱللَّّ

Artinya: “Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut 

(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah 

(kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (Q.S. Luqman 

(31) : 27 ).  

 

Dalam khazanah ilmu pengetahuan yang bersumber dari al-Qur’an telah 

memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap studi-studi dan kebudayaan 

manusia. Kekayaan ilmu yang terkandung didalamnya telah mendorong ilmu 

pengetahuan.1                                                     

                                                           
1 Afzalur Rahman, Ensiklopediana Ilmu dalam al-Qur’an:  Rujukan Terlengkap Isyarat-

Isyarat Ilmiah dalam al-Qur’an (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), hlm. 11. 



   2 
 

 
 

Penemuan-penemuan ilmiah di dunia Islam pada abad ke-7 hingga abad 

ke-14 M, yang kemudian memberikan sumbangan yang tidak sedikit terhadap 

Renaisans Eropa dan juga memperkenalkan bangsa Eropa tentang unsur-unsur 

pokok kehidupan dan kebudayaannya (antara lain, penelitian dan penalaran), 

sehingga memungkinkan terbukanya penemuan-penemuan ilmu pengetahuan 

modern.2 

Dalam menjalani kehidupannya, manusia banyak mengalami gangguan 

dan hambatan yang datang di tengah kesibukannya dan rutinitas yang mereka 

kerjakan demi mencapai apa yang mereka inginkan. Salah satu gangguan tersebut 

adalah penyakit yang menyerang, baik itu fisik ataupun mental. Terkadang suatu 

penyakit timbul akibat dari unsur-unsur psikologis dalam diri manusia, seperti 

perasaan takut, khawatir, merasa berdosa dan bersalah. Hal ini semacam itu bisa 

dihindari atau diminimalisir dengan meningkatkan aspek spiritual manusia. Oleh 

karena itu al-Qur’an turun salah satunya berfungsi sebagai Syifa’ (penyembuh 

atau Pengobatan) bagi penyakit-penyakit yang berada dalam dada, hal ini 

tercantum dalam firman-Nya : 

دُورِ وَهُدى وَرَحۡمَة لِّلۡمُؤۡمِ  بِّكُمۡ وَشِفآََٰء لِّمَا فيِ ٱلصُّ ن رَّ وۡعِظَة مِّ َٰٓأيَُّهَاٱلنَّاسُ قدَۡ جَآَٰءَتۡكُم مَّ    ٧٢نيِنَ يََٰ

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran 

dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) 

dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman” 

(Q.S. Yunus: 57). 

 

                                                           
2 Afzalur Rahman, Ensiklopediana Ilmu dalam al-Qur’an:  Rujukan Terlengkap Isyarat-

Isyarat Ilmiah dalam al-Qur’an (Bnadung: PT Mizan Pustaka, 2007), hlm. 12. 
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 Dalam Praktinya, ayat-ayat al-Qur’an di mata kaum muslimin merupakan 

sesuatu yang “multi-fungsi”. Disamping sebagai bacaan yang mempunyai nilai 

ibadah, sekaligus sebagai referensi pokok kaum muslimin dalam menghadapi 

problematika social dan transcendental. Al-Qur’an sejak masa Rasulullah SAW, 

juga digunakan sebagai sarana untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit 

serta untuk menangkal dan memusnahkan sihir jahat. Sehingga tidak berlebihan 

apabila setiap Muslim, dalam berurusan dalam hal medis dan magis, atau dengan 

kata lain yang berbau klinis dan klenik, menggali rujukan dari tuntunan agamanya, 

selama keduanya bisa memberikan manfa’at.3 

Pengobatan al-Qur’an sendiri merupakan pengobatan dengan cara ayat-

ayat Al-Qur’an dibacakan kepada orang yang sakit (pasien) ditambah pula dengan 

do’a-do’a ma’tsur, yang dilakukan secara berulang kali sampai sembuh dengan 

izin Allah. Jadi, hal mempengaruhi pasien adalah bacaan al-qur’an. Bacaan al-

Qur’an terdiri dari dua hal, yaitu suara orang yang menyembuhkan dan makna 

yang dikandung oleh ayat al-Qur’an. 4 

Berbeda yang terjadi dalam praktik-praktik di masyarakat, dimana al-

Qur’an digunakan selain untuk pengobatan juga bisa untuk penglaris dalam 

dagangan, mengusir makhluk halus, menempelkan di dinding pintu rumah serta 

untuk tolak bala’. Hal ini dikarenakan sudut pandang yang berbeda dalam 

memahami nash. Meskipun landasan yang digunakan sama. Kultur budaya serta 

                                                           
3 Aida Hidayah, “Penggunaan  Ayat-Ayat al-Qur’an sebagai metode Pengobatan bagi 

Penyakit Jasmani: Studi Living Qur’an di Kabupaten Demak Jawa Tengah,” Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011, hlm. 5. 

 
4 Abd. Daim al-Kaheel, Lantunan al-Qur’an untuk Penyembuhan, (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2012), hlm. 5. 
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letak geografis tempat tiap daerah dan kebiasaan yang berbeda juga 

mempengaruhi praktik kegiatan masyarakat sehingga tidak menutup kemungkinan 

terjadinya pengaruh dari aspek-aspek pengalaman yang tidak disadari.5 Misalnya, 

seorang da’i menggunakan sebagian ayat-ayat syifa’ 6sebagai landasan dalil dalam 

ceramah dengan tema penyakit rohani. Para Tabib menggunakan ayat-ayat al-

Qur’an sebagai obat mujarab, seperti suwuk.7Ada lagi terapi ruqyah yang 

mengandung ayat-ayat al-Qur’an sebagai media untuk mengobati gangguan jin 

atau makhluk halus, penyakit fisik pun juga dapat disembuhkan dengan terapi ini. 

Dalam sejarah Islam, Praktik perlakuan al-Qur’an atau unit-unit tertentu 

yang ada dalam al-Qur’an terealisasikan dalam kehidupan praksis telah ada pada 

masa Nabi sendiri.8 Dalam riwayat ‘Aisyah Radiyallahu’anha bahwa Nabi 

Muhammad SAW meniupkan pada diri beliau sendiri dengan Mu’awwidzatain 

(surat an-Nas dan al-Falaq) ketika beliau sakit menjelang wafatnya dan tatkala 

sakit beliau semakin parah, sayalahyang meniupkan dengan kedua surat tersebut 

dan saya mengusapnya dengan tangan beliau sendiri karena berharap untuk 

mendapatkan berkahnya.9 Hal semacam ini juga pernah dilakukan oleh para 

                                                           
5 Soekamto Soerjono, Karl Mannheim, Sosiologi Sistematis (Jakarta: CV Rajawali 1995), 

hlm. 12.  
6 Ayat-ayat mengandung penyembuhan 

 
7 Kata-kata atau kalimat yang dibaca atau diucapkan, mantra. 

 
8 M. Mansur, “Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an” dalam Sahiron 

Syamsuddin (ed), Metodologi Penelitian al-Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Idea Press, 

2014). 

hlm. 3. 

 
9 Hadis riwayat bukhori, Shahih Al Bukhari. Bab Ar-Ruqa bi Al-Qur’an wa Al-

Muawwizatain. No. 5294. CD Al-Maktabah Asy-Syamilah Al-Isdar Al-Salis, thh. 
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sahabat, dan saat dilaporkan kepada Nabi SAW, beliau pun menyetujuinya. 

Bahkan beliau membolehkan menerima hasil upah dari pengobatan tersebut.10 

Kalaulah praktik semacam ini sudah ada pada zaman Nabi, yakni al-

Qur’an tidak hanya jadi pedoman kehidupan dari sisi prilaku, melainkan ayat al-

Qur’an juga digunakan oleh Rasul sebagai pengobatan. Maka hal ini berarti al-

Qur’an diperlakukan sebagai pemangku fungsi diluar kapasitas sebagai teks. 

Sebab secara sitematis surat al-Fatihah tidak memiliki kaitan dengan soal 

penyakit tetapi digunakan untuk fungsi diluar fungsi semestinya.11 

Terkait penelitian ini, peneliti memberikan fokus kajian pada kegiatan 

yang menjadikan ayat al-Qur’an sebagai media pengobatan sebagai mana yang 

telah dipraktikan oleh Kiai Joko Tunggono. Kiai Joko Tunggono sendiri berusia 

53 tahun, yang bertempat tinggal di Desa Tambong Wetan Kecamatan Kalikotes 

Kabupaten Klaten Jawa Tengah. 

Kiai Joko Tunggono yang lahir di Kabupaten Klaten, semasa kecilnya 

pernah tinggal di Bukit Tinggi Sumatera Barat. Beliau didik oleh teman ayahnya 

yang merupakan seorang Kiai besar di Klaten, yaitu K.H. M S Muhtarom dan 

mendapatkan ilmu pengobatan salah satunya dari gurunya tersebut. Sehingga 

setiap malam Selasa Kliwon, beliau sowan di kediaman K.H. M S Muhtarom 

tepatnya didaerah Dukuh, Keputran, Kemalang, Klaten sekalian mengikuti rutinan 

                                                           
10 Hadis Riwayat Bukhori, Shahih al-Bukhori. Kitab Ijarah Bab Ma Yuti Fil Al Ruqiyyah 

‘Ala Ahya’I Al Arabi Bifatihatil Kitab nomor 2115. Hadis Shahih Muslim. Kitab As-Salam Bab 

Jawazu Akhza Al Ujrah ‘Ala Al Ruqiyyah bil Al-qur’an wa Al Azkar nomor 4080. 

 
11 Syahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: 

Idea Press, 2014).  hlm. 4. 
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Mujahadah. Dalam kediaman Kiai Joko Tunggono hampir tiap hari ada sekitar 

lima sampai sepuluh pasien yang sowan, rata-rata masalah yang dihadapi pasien 

mengenai penyakit yang dialami. 

Kiai Joko Tunggono sendiri mampu berinteraksi langsung dengan ayat-

ayat al-Qur’an dalam pengobatan, seperti menggunakan surat Al-Fatihah, Ayat 

Terakhir Surat Al-Baqarah dan lain sebagainya. Beliau juga mengobati langsung 

maupun jarak jauh melalui telepon genggam. Tentang pengobatan, beliau 

melayani berbagai keluhan penyakit fisik atau Nampak seperti keseleo, sakit gigi, 

sakit perut, sakit mata, juga keluhan tentang asam lambung dan lain-lainnya. 

Sedangkan non fisik atau tidak Nampak seperti keluhan jiwa, masalah kebatinan, 

gangguan jin dan lain-lain. Disamping itu beliau juga bisa memberikan amalan 

dan doa-doa kepada setiap orang yang ingin sukses dalam pekerjaan, berdagang, 

dan politik yang sedang dihadapi pasiennya. 

Media yang paling sering digunakan oleh Kiai Joko Tunggono adalah air. 

Dalam kebiasaanya air tersebut di Asma’i 12 baik secara sendiri maupun bersama 

ketika mujahadah setiap malam Sabtu Pon dikediaman beliau. Air yang sudah di 

Asma’i tersebut kemudian diminum dan ada juga yang dibawa pulang untuk 

keluarga jama’ah yang sedang sakit. Media yang lainnya yaitu bawang putih. 

Bawang putih tersebut digunakan untuk pasien yang menurut diagnose dokter 

tidak ada penyakitnya, padahal pasien tersebut merasakan sakit di kepala, kaki, 

tangan bahkan ada di sekujur tubuhnya. Media minyak wangi juga digunakan 

                                                           
12 Dibacakan doa yang diambil dari ayat-ayat al-Qur’an maupun doa yang diajarkan 

Rasululloh dalam hadis. 
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beliau ketika memyembuhkan pasien yang mengalami Kenjingan13 makhluk halus 

yang ada dalam tubuh pasien tersebut. Biasanya beliau mengusapkan minyak 

wangi tersebut di tubuh pasien yang sakit. Itulah media-media yang sering beliau 

gunakan ketika mengobati pasien-pasien yang datang kerumah beliau.    

Adapun keterkaitan penelitian ini adalah pertama, adanya beberapa bacaan 

ayat al-Qur’an tertentu dalam pengobatan. Kedua, peneliti tertarik pada praktik 

pengobatan al-Qur’an yang dipahami oleh Kiai Joko Tunggono dan yang ketiga 

peneliti tertarik pada makna pemakaian al-Qur’an sebagai pengobatan. Tetapi 

dalam penelitian ini, yang menjadi fokus peneliti adalah praktik pengobatan 

menggunakan ayat-ayat al-Qur’an oleh Kiai Joko Tunggono dalam mengobati 

pasien-pasiennya. kemudian dari segi makna praktik pengobatan Kiai Joko 

Tunggono di beberapa praktik pengobatannya. 

Untuk mengungkap lebih dalam makna ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca 

dalam berbagai pengobatan tersebut, maka peneliti menggunakan kajian living 

qur’an. Living qur’an merupakan sebuah upaya sistematis terhadap hal-hal yang 

terkait langsung atau tidak langsung dengan al-Qur’an. Model studi living qur’an 

ini menjadikan fenomena yang hidup di tengah masyarakat muslim terkait dengan 

al-Qur’an sebagai studinya.  

  

                                                           
13 Kemasukan makhluk halus atau semacamnya. 
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B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari paparan latar belakang di atas, agar pembahasan tidak 

meluas, maka beberapa pertanyaan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik pengobatan Kiai Joko Tunggono dengan ayat-ayat 

al-Qur’an di Desa Tambong Wetan Kecamatan Kalikotes  Klaten ? 

2. Apa makna praktik pengobatan Kiai Joko Tunggono di Desa Tambong 

Wetan Kecamatan Kalikotes  Klaten? 

C. Tujuan dan manfa’at Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan menjelaskan 

praktik pengobatan Kiai Joko Tunggono dengan ayat-ayat al-

Qur’an di Desa Tambong Wetan Kecamatan Kalikotes  Klaten. 

b. Penelitian ini juga dimaksudkan untuk mengetahu dan menjelaskan 

makna praktik pengobatan Kiai Joko Tunggono di Desa Tambong 

Wetan Kecamatan Kalikotes  Klaten. 

2. Manfa’at Penelitian 

a. Kegunaan teoritis 

Penelitian ini memiliki kegunaan sebagai sumbangan keilmuan di 

bidang Ilmu al-Qur’an dan Tafsir (IAT) khususnya dalam kajian Iliving 

Qur’an dam dapat menjadi salah satu referensi untuk penelitian 

selanjutnya dalam mengkaji fenomena di masyarakat terkait respon 

masyarakat terhadap hadirnya al-Qur’an dalam kehidupan mereka.  
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b. Kegunaan praktis 

Penelitian ini dimaksudkan agar dapat membantu memberikan 

informasi dan tambahan pengetahuan mengenai ayat-ayat al-Qur’an yang 

dijadikan pengobatan untuk menyembuhkan beberapa macam penyakit. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dari literature yang peneliti analisis untuk memperdalam kajian ini, 

peneliti menemukan beberapa literatur yang memiliki relevansi terkait tema 

tersebut, di antaranya: 

Dalam buku terjemahan yang berjudul Lantunan al-Qur’an untuk 

penyembuhan yang di tulis oleh Abd. Daim al-Kaheel, memberikan informasi 

baru yang belum diketahui oleh kebanyakan orang dan mengoreksi pandangan 

banyak orang tentang penyembuhan dengan al-Qur’an. Buku ini merupakan upaya 

untuk meletakkan dasar-dasar ilmiah yang benar bagi ilmu pengobatan dengan 

menggunakan al-Qur’an. Terapi dengan al-Qur’an merupakan pengobatan tanpa 

efek samping dan bisa didapat setiap saat, dimanapun dan keadaan bagaimanapun. 

Disamping itu juga terapi al-Qur’an merupakan penyembuhan menyeluruh dan 

program yang sempurna bagi hidup, tubuh, jiwa, dan ruh.14 

Dalam buku yang berjudul Al-Qur’an dan Panduan Kesehatan 

Masyarakat yang ditulis oleh R. H. Su’dan. Buku ini memberikan informasi 

mengenai ilmu kesehatan dan kedokteran. Dimana setiap masalah dibahas 

                                                           
14 Abd. Daim al-Kaheel, Lantunan al-Qur’an untuk Penyembuhan, (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2012), hlm. 11-12. 
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berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan al-Hadis, kemudian dibahas dalil-dalil ilmu 

kesehatan dan kedokteran yang paling mutakhir. Dan akan dibuktikan bahwa nas 

al-Qur’an dan al-Hadis berisi ajaran-ajaran yang tegas. Termasuk untuk 

pemeliharaan kesehatan dan mengenai ilmu kedokteran yang up to date.15 

Dalam buku yang berjudul Spirit Al-Qur’an yang ditulis oleh ‘Amr 

Khalid. Buku ini mengulas tentang al-Qur’an dari sisi lain, dari sisi orang yang 

menggangapnya asing, namun oleh penulis diungkapkan dengan gaya bahasa 

yang mudah dipahami sehingga kita mampu mencerna dengan baik ayat-ayat yang 

sulit. Buku ini juga menjelaskan hubungan ayat dengan suratnya dan pesan-pesan 

Al-Qur’an dalam satu surah.16 

Dalam buku Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir yang ditulis oleh 

Abdul Mustaqim. Buku ini membahas tentang metodologi penelitian dalam kajian 

al-Qur’an dan Tafsir. Buku ini memuat dua model penelitian diatas, yakni 

penelitian teks dan penelitian sosial. Didalam buku ini penulis mengemukakan 

lima ranah atau model penelitian al-Qur’an dan Tafsir, yakni penelitian tokoh, 

tematik, living qur’an, manuskrip, dan komparatif. Dari lima model penelitian ini, 

empat ranah penelitian digolongkan pada penelitian teks, sedang penelitian Living 

Qur’an termasuk dalam kategori penelitian sosial.17 

                                                           
15 Su’dan, Al-Qur’an dan Panduan Kesehatan Masyarakat, (Yogyakarta: PT Dana Bhakti 

Prima Yasa, 1997), hlm. IX 

 
16 Amr Khalid, Spirit al-Qur’an Kunci-kunci menuju Kebahagiaan Sejati,(Yogyakarta: 

Darul Hikmah, 2009), hlm. 5. 

 
17 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 

2014), hlm. VII. 
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Buku yang berjudul Tradisi-Tradisi Adiluhung Para Leluhur Jawa yang 

ditulis oleh Gesta Bayuadhy. Buku ini menjelaskan tradisi yang diwariskan 

leluhur Jawa secara turun temurun. Semua tradisi tersebut tidak lepas dari laku 

(tata cara) dan petung (perhitungan) yang rinci. Berbagai macam ritual, prosesi, 

ataupun upacara tradisonal Jawa ini bertujuan agar mendapatkan keselamatan dan 

kebahagiaan, baik di dunia maupun alam kelanggengan (alam keabadian).18 

Buku yang berjudul Mukjizat Al-Qur’an dan As-Sunnah tentang IPTEK 

yang ditulis oleh Ahmad As Shouwy. Buku ini mengkaji dan mendalami Al-

Qur’an dan As-Sunnah dari sudut pandang Ilmiah, Khususnya yang berkaitan 

dengan penguasaan, pengembangan, serta penyalagunaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dalam kaitan inilah, upaya untuk mengkaji dan mendalami masalah 

Iptek, yang mnegacu pada ajaran al-Qur’an dan As-Sunnah, merupakan upaya 

yang memiliki makna khusus dan strategis, bukan saja umat islam tetapi juga 

seluruh umat manusia di dunia. Sementara itu, informasi Iptek yang terkandung di 

dalam al-Qur’an begitu banyak yang dapat digali dan didalami secara ilmiah. 

Beberapa diantaranya berhubungan dengan ilmu filsafat, astronomi, biologi, 

kimia, ekonomi, psikologi, hukum dan kesehatan (kedokteran).19 

Skripsi Faturohim dengan judul “Tradisi Membaca Surah Al-Jinn sebelum 

Menempati Rumah Baru pada Masyarakat Kecamatan Sidareja Kabupaten 

Cilacap” (Studi Living Qur’an). Skripsi ini menjelaskan tentang Pertama, bagi 

                                                           
18  Gesta Bayuadhy, Tradisi-Tradisi Adiluhung Para Leluhur Jawa, (Semarang : PT Intan 

Pariwara, 2010), hlm. 30. 

 
19 Ahmad As Shouwy, Mukjizat al-Qur’an dan As-Sunnah Tentang IPTEK, (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2001), hlm. 15-16 
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yang membaca surah al-Jinn akan terhindar dari gangguan jin. Kedua, 

membacakan surah al-Jinn merupakan sebuah tradisi yang diselanggarakan ketika 

hendak menempati rumah baru atau gedung-gedung baru yang dilaksanakan 

setelah shalat maghrib atau shalat ‘isya dan menghadirkan minimal 45 orang. 

Ketiga, faktor pendorong masyarakat Margasari diantaranya sebgai keselamatan, 

barakah, dan pengusir jin.20 

Skripsi Aida Hidayah yang berjudul “Penggunaan Ayat-ayat al-Qur’an 

sebagai Metode Pengobatan bagi Penyakit Jasmani: Studi Living Qur’an di 

Kabupaten Demak Jawa Tengah. “Skripsi tersebut mengungkapkan tentang 

pertama, penggunaan ayat-ayat al-Qur’an untuk pengobatan jasmani di demak 

yang dilakukan secara variatif diantaranya (1) Ada yang membacakannya pada air 

minum (2) membacakannya sebagai wiridan (3) menuliskannya pada bagian tubuh 

yang sakit dan lain-lain. Kedua, pengaruh terhadap spiritualitas tergantung dari 

partisipasi pasien.21 

Skripsi Didik Andriawan, “Penggunaan Ayat-ayat Al-Qur’an sebagai 

Pengobatan. Studi Living Qur’an pada Praktik pengobatan Dr. KH. Komari 

Saifullah, Pesantren Sunan Kalijaga, Desa Pakuncen, Kecamatan Patianworo, 

Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur”. Dalam skripsi ini dijelaskan bagaimana cara 

pengobatan dan ayat-ayat yang digunakan oleh Tabib Komari Saifulloh yang 

                                                           
20 Faturohim ,”Tradisi Membaca Surah Al-Jinn sebelum Menempati Rumah Baru pada 

Masyarakat Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap: Studi Living Qur’an”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2010 hlm. 68. 

 
21 Aida Hidayah, “Penggunaan  Ayat-Ayat al-Qur’an sebagai metode Pengobatan bagi 

Penyakit Jasmani: Studi Living Qur’an di Kabupaten Demak Jawa Tengah,” Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011, hlm. 123. 
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secara matematik berjumlah kurang lebih 11 macam ayat dan juga menjelaskan 

analisis hubungan hermeneutic antara ayat dan penyakit yang secara eksplisit 

berhubungan ada 8 buah ayat, secara implisit ada 10 buah ayat dan yang tidak 

memiliki hubungan hermeneutis ada 46 ayat.22 

Dari beberapa literature yang telah dipaparkan diatas, peneliti akan 

meneliti tetntang bacaan ayat al-Qur’an sebagai pengobatan yang dipraktikan oleh 

seorang Kiai Joko Tunggono di daerah Klaten. Peneliti ini memiliki tema besar 

pengobatan al-Qur’an hampir sama dengan penelitian yang di tulis oleh Skripsi 

Didik Andriawan, “Penggunaan Ayat-ayat Al-Qur’an sebagai Pengobatan. Studi 

Living Qur’an pada Praktik pengobatan Dr. KH. Komari Saifullah, Pesantren 

Sunan Kalijaga, Desa Pakuncen, Kecamatan Patianworo, Kabupaten Nganjuk, 

Jawa Timur”. 

Hanya saja pada penelitian yang hendak dilakukan ini mempunyai 

perbedaan pada aspek living Qur’an. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

Didik Andriawan, yaitu fokus kajiannya menggunakan analisis mathematic dan 

hermeneutic lafad dalam menjelskan makna yang terkandung dalam praktik 

pengobatan. Sedangkan dalam penelitian ini fokus kajian peneliti adalah praktik 

pengobatan Kiai Joko Tunggono yang bersumber dari ayat-ayat al-Qur’an dan 

mencoba mengali menggunakan pendekatan sosiologi Karl Mannheim. Penelitian 

ini juga yang menjadi fokus kajian peneliti adalah secara terperinci mendalam 

dalam menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an yang digunakan Kiai Joko Tunggono dan 

                                                           
22  Didik Andriawan, “Penggunaan Ayat-ayat Al-Qur’an sebagai Pengobatan. Studi 

Living Qur’an pada Praktik pengobatan Dr. KH. Komari Saifullah, Pesantren Sunan Kalijaga, 

Desa Pakuncen, Kecamatan Patianworo, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013, hlm. 156-157. 
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Metode yang digunakan dalam mengobati pasiennya. sebagai perbandingan Kiai 

Joko Tunggono menggunakan ayat kursi, kemudian ayat terakhir surat al-Baqarah 

dalam mengobati pasien yang kemasukan makhlus halus. Kemudian ramuan-

ramuan yang digunakan untuk tahap selanjutnya diambil dari tumbuhan yang 

hidup di sekitar lingkungan, seperti Tumbuhan Ilalang23 banyak orang yang 

membuangnya karena dikira tidak ada nilainya. Tetapi oleh Kiai Joko Tunggono 

Tumubuhan tersebut bisa dijadikan ramuan dalam mengobati pasiennya. itulah 

sebabnya peneliti tertarik untuk melakukan riset yang mendalam tentang 

pengobatan yang dilakukan Kiai Joko Tunggono dalam praktek di kediaman 

beliau. Dimana penelitian kepada Kiai Joko Tunggono belum ada satu penelitian 

yang mengungkapkan tentang pengobatan beliau. Oleh sebab itu penelitian ini 

layak dilakukan. 

E. Kerangka Teori 

Pola-pola prilaku dan penyesuaian diperoleh manusia dari masyarakat. 

Dalam perjalanan hidupnya, manusia mungkin mengubah pola prilaku yang 

semula dianutnya. Perubahan ini mungkin berlangsung berdasarkan fikirannya 

sendiri atau melalui hubungan dengan pihak-pihak lain.24 Hal ini karena bentuk-

bentuk kehidupan bentuk-bentuk kehidupan bersama manusia tidaklah berdiri 

sendiri namun dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis dan kebudayaan.25 

                                                           
23 Sejenis Tumbuhan ilalang atau sejenisnya yang biasanya hidup di selokan dan 

lingkungan sekitar rumah Kiai Joko Tunggono. 

  
24 Soekanto Soerjono, Karl Maheim, sosiologi sistematis, hlm. 9. 

 
25 Soekanto Soerjono, Karl Maheim, sosiologi sistematis, hlm. 4. 
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Untuk keterarahan dan ketajaman analisis. Peniliti harus mengkaji dua hal: 

a) prilaku eksternal yang dalam hal ini berupa praktik penggunakan al-Qur’an 

sebagai pengobatan dan b) Makna prilaku. Karl Mannheim menawarkan dan 

membedakan antara tiga macam makna yang terdapat dalam tindakan sosial. 

Yakni, pertama, makna obyektif, yang ditentukan oleh konteks sosial dimana 

tindakan berlangsung atau disebut juga dengan makna dasar (makna asli). 

Sedangkan makna ekspresif, yang diatributkan pada tindakan oleh aktor atau 

makna dari setiap aktor (pelaku). Dan ketiga, makna dokumenter, yang aktor 

seringkali tersembunyi, sehingga aktor tidak sepenuhnya menyadari bahwa suatu 

aspek yang diekspresikan menunjukkan kepada kebudayaan secara menyeluruh.26 

Dalam kasus penggunakan al-Qur’an pada pengobatan, makna obyektif 

bisa dilihat melalui teks-teks keagamaan yang berbicara mengenai pengobatan. 

Semtara itu makna ekspresive yang dalam praktiknya Kiai Joko Tunggono 

memposisikan diri sebagai perantara terhadap praktik pengunaan al-Qur’an. Dan 

makna Dokumenter merupakan makan yang mengekspresikan aspek yang 

menunjuk pada kebudayaan secara keseluruhan.makna ini diperoleh dengan 

melihat posisi terapi al-Qur’an terhadap konteks. 

 

 

                                                           
26 Gregory Baum, Agama dalam bayang-bayang Relativisme: Sebuah Analisis Sosiologi 

Pengetahuan Karl Mannheim Sintesa kebenaran Historis – Normatif, terj. Achmad Murtajib 

Chaeri dan Masyhuri Arow, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1999), hlm. 15-16. 
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F. Metodologi Penelitian 

Supaya peneliti dapat menyusun penelitian ini dengan baik dan terarah 

serta mempunyai bobot ilmiah, maka perlu memilih metode sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah lapangan (field research) yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan cara meneliti secara langsung ke lapangan yang telah ditentukan 

sebagai obyek penelitian. Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penulisan deskriptif-kualitatif. 

Sebagai praktik oprasionalnya, peneliti mencoba memahami dan 

mengungkap fenomena unik yang dialami oleh individu Kyai Joko Tunggono 

terkait keyakinan yang berasal dari pengalaman, perjalanan, dan latar belakang 

social beliau. Dengan melihat latar belakang social akan terkuat kekuatan-

kekuatan yang tidak terlihat yang mendasari pengetahuan.27 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini terdapat di Desa Tambong Wetan,Kecamatan 

Kalikotes, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Mengenai waktu penelitian, peneliti 

berencana obsevasi pada bulan November sampai Januari di kediaman Kyai Joko 

Tunggono. Secara teknis perlaksanaan, peneliti mencoba mengikuti keseharian 

beliau dan mencoba berdialog kepada beliau di waktu senggang sekaligus 

meminta pendapat dari pasien-pasien yang datang ketempat beliau. 

                                                           
27 Fanani Muhyar, Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan Sebagai Cara 

Pandang, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 59. 
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3. Subjek Penelitian dan Sumber Data 

Mengenai subjek penelitian sekaligus sumber data, peneliti membagi dua, 

yaitu informan kunci dan informan non kunci. Diantara data yang termasuk 

informn kunci adalah Kyai Joko Tunggono sebagai pelaku utama dalam praktik 

pengobatan dengan ayat al-Qur’an. Sedangkan inform non kunci adalah pasien 

masyarakat sekitar sekaligus para pasien yang pernah berobat yang meluangkan 

waktunya untuk diminta informasinya. Untuk menentukannya yaitu dengan 

peneliti mendatangi (sowan) kerumah-rumah (door to door) pasien yang pernah 

berobat dengan Kiai Joko Tunggono. 

Adapun objek material dalam penulisan ini adalah praktik pengobatan Kiai 

Joko Tunggono dalam menggunakan ayat al-Qur’an. Sedangkan objek formalnya 

adalah resepsi al-Qur’an terhadap pengobatan Kiai Joko Tunggono. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Sebagai penelitian kualitatif, maka metode pengumpulan data yang akan 

digunakan oleh peneliti adalah metode observasi, interview, dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Obsevasi yang dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah 

Observasi Partisipan yakni peneliti bertindak sebagai peserta kegiatan praktik 

pengobatan atau belajar kepada beliau bagaimana cara mengobati. Selain itu, 

peneliti jugan menggunakan observasi non partisipan, yakni pengamatan yang 

dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang diteliti. Dalam 

kaitannya dengan Observasi Non Partisipan, peneliti mengamati kegiatan yang 
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akan diteliti atau gejala-gejala yang terjadi pada obyek penelitian. Hal ini 

merupakan bagian cara peneliti dalam memperoleh data-data yang ada. Serta 

mengamati obyek penelitian secara langsung. Unsur-unsur inilah yang kemudian 

penelitian di jadikan sebagai data dalam menggali informasi secara langsung. 

b. Interview (Wawancara) 

Dalam hal ini sebelum peneliti melakukan wawancara, ada beberapa hal 

yang perlu peneliti lakukan. Diantaranya yaitu menyeleksi individu yang akan 

diwawancarai, baik yang menjadi informan kunci ataupun non kunci. Dengan cara 

mencari informan pangkal yang dapat memberikan petunjuk lebih lanjut kepada 

peneliti tentang adanya individu lain dalam masyarakat yang dapat memberikan 

berbagai keterangan lebih lanjut yang kita perlukan. 

Sedang teknik yang digunakan adalah teknik wawancara terfokus atau 

focused interview. Wawancara yang terfokus terdiri dari pertanyaan yang tidak 

mempunyai struktur tertentu, tetapi selalu terpusat kepada satu pokok tertentu. 

Maka dalam penelitian ini, peneliti akan mewawancarai informan kunci dan non 

kunci yang dianggap dapat memberikan informasi yang respresentif. Diantara 

informan kunci dan non kunci, yang akan peneliti wawancarai adalah Kiai Joko 

Tunggono dan untuk non kunci adalah beberapa pasien yang secara komunikasi 

mampu berinteraksi dan bias dimintai informasi. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pencarian data-data berupa kumpulan data-data 

verbal yang berbentuk tulisanyang dianggap relevan untuk pembahasan peneliti. 
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Teknik ini digunakan untuk memperoleh pengetahuan dan informasi yang dekat 

dengan fenomena yang difahami yaitu pemaknaan kyai terhadap ayat-ayat Qur’an 

pada praktik pengobatan. 

Dari metode pengumpulan data diatas, maka data yang diperoleh adalah 

data primer dan sekunder.28 

1) Data Primer 

Data primer merupakan data pokok dalam penelitian ini. Yang termasuk 

data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil observasi 

dan hasil interview. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang bukan asli 

memuat informasi atau data tersebut. Data sekunder diperoleh lewat pihak-pihak 

lain dan tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitian.29 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi yang valid dan 

mendalam tentang pemaknaan Kyai Joko Tunggono serta informasi lain yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

 

 

                                                           
28 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1995), hlm. 132. 

 
29 Syaifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 

91. 
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5. Metode Pengolahan Data 

Pertama, peneliti melakukan penyeleksian dan pemfokusan dari catatan 

lapangan. Semua data yang diperoleh dalam pengumpulan data (Observasi, 

Interview, dan Dokumentasi) dipilah-pilah dan diseleksi. Sehingga didapatkan 

data-data yang sesuai dengan penelitian. Tujuannya agar data yang diperoleh 

dapat dibagi pada kelompok-kelompok sesuai konsep yang telah dirancang oleh 

peneliti. 

Kedua, Metode analisis, yaitu metode yang dimaksud untuk pemeriksaan 

secara konseptual atas realitas yang terjadi, kemudian diklasifikasikan sesuai 

dengan permasalahan dengan maksud untuk memperoleh kejelasan atau realitas 

yang sebenarnya.30 Yakni peneliti melakukan organisasi data mengkaitkan melalui 

hubungan fakta tertentu menjadi data dan mengaitkan data satu dengan yang 

lainnya. 

Ketiga, peneliti melakukan penafsiran (interpretasi) terhadap data, 

sehingga data tersebut memiliki makna. Dalam tahap ini, kesimpulan yang telah 

diperoleh telah sesuai dan sama ketika peneliti kembali untuk mengecek ulang 

terhadap hasil observasi dan wawancara dengan informan. Selain itu, dalam 

proses ini menghasilkan jawaban dari rumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian. 

                                                           
30 Lois O Katrsoff, Pengantar Filsafat, terj. Suryono Sumargono, (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 1992), hlm. 18. 
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Sedangkan metode yang digunakan peneliti dalam menganalisis data 

tersebut adalah analisis deskriptif, yaitu menganalisis data yang telah 

dideskripsikan dengan cara membangun tipologi. Dalam kaitannnya dengan 

penelitian ini, peneliti memaparkan data serta menjabarkan argument yang 

diperoleh dari hasil Obsevasi, Wawancara maupun Dokumentasiyang kaitannya 

dengan penelitian ini. Tujuannya adalah untuk mencapai pemahaman terhadap 

hasil penelitian secara kompleks.31 Semoga dengan metode ini, bias menghasilkan 

penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh analisis yang komperhensif, berikut akan diuraikan 

komposisi penyusunan skripsi ini yakni terdiri atas lima bab yang masing-masing 

bab memuat beberapa sub bahasan: 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang memuat latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfa’at penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab pertama ini merupakan 

sebuah pengantar untuk memahami langkah pembahasan penelitian yang akan 

dikaji. Dengan kata lain bab ini merupakan kerangka dari penelitian yang akan 

dilakukan. 

Bab kedua, pada bab ini memaparkan secara singkat tentang gambaran 

umum, mengenai ( 1 ) deskripsi lokasi penelitian yang mencakup gambaran Desa 

Tambong Wetan Kecamatan Kalikotes Kabupaten Klaten yang menguraikan letak 

                                                           
31 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama. (Yogyakarta: 

SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 134. 
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geografi, kondisi social berupa keadaan penduduk, keadaan ekonomi, keadaan 

pendidikan, keadaan keagamaan, dan keadaan sosial budaya. ( 2 ) menjelaskan 

tentang biografi Kiai Joko Tunggono dengan rincian uraian berupa diskripsi 

lingkunagn keluarga, karir intelektual, dan masa pengabdian. Penjelasan ini untuk 

melihat pengaruh-pengaruh tertentu dalam tindakan dan pemahaman yang 

berkaitan dengan al-Qur’an dan pengobatan. 

Bab ketiga, berisi penjelasan mengenai praktik pengobatan menggunakan 

al-Qur’an dan menjelaskan pengkhususan pada ayat-ayat tertentu yang digunakan 

untuk pengobatan, yang merupakan rumusan masalah pertama. Dalam bab ini 

bertujuan untuk mengetahui cara beliau menggunakan ayat al-Qur’an dan juga 

mengungkap rahasia dibalik pengkhususan ayat-ayat tertentu. Dalam bab juga 

dijelaskan tentang ayat-ayat yang digunakan dalam pengobatan. 

Bab kempat, berisi makna praktik pengobatan Kiai Joko Tunggono di 

Desa Tambong Wetan Kecamatan Kalikotes Klaten, merupakan rumusan masalah 

yang kedua. Sekaligus penerapan teori yang digunakan sebagai kacamata dalam 

penelitian ini. Dalam bab ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana ayat-ayat al-

Qur’an digunakan sebagai pengobatan bagi Kiai Joko Tunggono selaku pelaku 

utama dan mengetahui analisis teori yang dipakai. 

Bab kelima, merupakan bab terakhir (penutup), membahas akhir penulisan 

skripsi yang berisi kesimpulan serta saran yang dibuat oleh peneliti. Hal ini perlu 

dicantumkan di setiap akhir pembahasan suatu tulisan sebagai ringkasan dari 

semua pembahasan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan kajian living Qur’an di Desa Tambong Wetan, 

Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten terhadap praktik pengobatan Kiai 

Joko Tunggono, peneliti berkesimpulan bahwa secara garis besar penggunaan 

ayat al-Qur’an pada pengobatan Kiai Joko Tunggono adalah praktik 

pengobatan yang dapat direspon oleh keluhan pasien. Media dalam 

pengobatan tersebut menggunakan media lantunan bacaan al-Qur’an dan 

menggunakan bahan-bahan alami seperti suara, air, Obat-obatann herbal yang 

semua itu dibumbui dengan bacaan al-Qur’an. Selain itu Kiai Joko Tunggono 

menggunakan beberapa terapi sebagai perantara seperti terapi sentuh, terapi 

bacaan al-Qur’an, terapi tempel, terapi dengan bawang putih  yang telah 

dibacakan al-Qur’an, selain itu, metode praktik pengobatan Kiai Joko 

Tunggono dengan negosiasi (cara halus ) ataupun konfrontasi  (cara kasar) 

tergantung penyakit yang dialami pasien.  

Pembacaan ayat disini bertujuan sebagai perantara agar rahamat Allah 

SWT turun sebagai penawar dari segala masalah yang dihadapi manusia. Cara 

yang digunakan Kiai Joko Tunggono adalah melalui doa dan berpasrah diri 

karena menurut beliau Allah SWT berjanji mengabulkan setiap doa sehingga 

kembali kepada Allah. Selain itu memberi berkah merupakan cara untuk 

berharap agar rahmat Allah SWT turun sebagaimana pengetahuan beliau 
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bahwa Nabi Muhammad SAW juga ngalap berkah kepada Nabi-nabi 

Sebelumnya.  

Makna berdasarkan pada teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim 

meliputi tiga kategori makna yaitu, pertama makna obyektif, secara umum 

pengobatan tersebut merupakan praktik pembacaan ayat-ayat al-Qur’am yang 

difungsikan sebagai inti pengobatan, karena Semua ayat al-Qur’an adalah obat 

yang bisa menyembuhkan. Namun, ada beberapa ayat atau surah dari al-

Qur’an yang lebih dikhususkan karena memiliki keutamaan sebagai obat 

penyembuh, Makna ekspresif yang ditangkap oleh peneliti adalah tujuan 

dakwah bagi praktisi dan tujuan mencari dan mengharap kesembuhan bagi 

pasien. Sedangkan makna dokumenter dilihat dari sisi ruang sosial, 

pengobatan Kiai Joko Tunggono menjadi magnet bagi pasien. Hal ini karena 

praktisi adalah seoarng Kiai sehingga pasien merasa aman dan tidak ragu. 

Sedangkan sebagaian besar masyarakat awam memandang bahwa Kiai 

memiliki kharimatik yang tinggi sehingga berpengaruh bagi mereka.  

B. Saran-saran 

1. Dengan penjelasan ini bukan berarti seseorang meninggalkan pengobatan 

secara medis, seperti pergi ke rumah sakit untuk mendiagnosa jenis 

penyakit. Akan tetapi pengobatan suatu penyakit pada dasarnya 

menggunakan terapi Al-Qur’an disertai pengobatan secara medis, dengan 

disertai suatu keyakinan bahwa kesembuhan datangnya dari Allah SWT. 

Sebab Allah telah berfirman: “faizdza maritu faiwuwa yasfiin”  yang 

artinya: “Apabila aku sakit maka Dialah yang menyembuhkan aku 
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2. Salah satu hasil utama dari penelitian ini untuk meyakinkan dokter dalam 

mencari manfa’at dari pengobatan melalui Al-Qur’an di samping adanya 

obat-obatan, yang demikian itu. Kemudian penelitian ini juga merupakan 

sarana untuk meyakinkan muslim maupun non-Muslim akan kebenaran 

Al-Qur’an, dan bukti mukjizat Al-Qur’an dari sisi Medis dan Kesehatan 

Mental.  

3. Semoga dalam penelitian ini bermanfaat bagi penulis dan segenap 

pembaca, serta dapat memberi kontribusi dalam khazanah studi al-Qur‟an 

dan kajian tafsir. Penelitian ini juga merupakan satu sumbangan sederhana 

untuk pengembangan studi al-Qur‟an dan untuk kepentingan studi lanjutan 

diharapkan berguna sebagai bahan acuan, referensi dan lainnya bagi para 

penulis lain yang ingin memperdalam studi living Qur‟an. 
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